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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Gorontalo tergolong rendah. ini 

dilihat dari rata-rata capaian siswa pada setiap indikator berada pada kategori 

rendah. Berikut capaian kemampuan masing-masing indikator sebagai berikut: 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Bilangan Bulat di 

SMP Negeri 5 Kota Gorontalo untuk indikator kemampuan memahami masalah 

yaitu 11.53 % berada pada kategori sangat tinggi, 3.85 % berada pada kategori 

tinggi, 3.85 % berada pada kategori sedang dan 80.77 % berada pada kategori 

rendah. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Bilangan Bulat di 

SMP Negeri 5 Kota Gorontalo pada indikator merencanakan penyelesaian atau 

merumuskan masalah matematika yaitu 7.69 % berada pada kategori sangat 

tinggi, 3.85 % berada pada tinggi, 3.85 % berada pada kategori sedang dan 

84.62 % berada pada kategori rendah. 

c. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Bilangan Bulat di 

SMP Negeri 5 kota Gorontalo pada indikator menyelesaikan masalah dengan 

penerapan strategi yaitu 3,85 % berada pada kategori sangat tinggi, 7.69 % 

siswa pada kategori tinggi dan 84.62 % berada pada kategori rendah, dan tidak 

terdapat siswa untuk kategori sedang. 

d. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa materi Bilangan Bulat di 

SMP Negeri 5 Kota Gorontalo pada indikator kemampuan menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah yaitu 3.85 % berada pada 

kategori sangat tinggi, 3.85 % berada pada kategori tinggi, 3.85 %  berada pada 

kategori sedang dan 88.46 % berada pada kategori rendah. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu menggunakan kemampuan pemecahan masalah secar optimal dalam 

menyelesaikan soal-soal yang kompleks, yang membutuhkan pengkajian dan 

penyelidikan secara sistematis dan matematis untuk memecahkan masalah. Hasil 

analisis terhadap setiap indikator kemampuan pemecahan masalah yang mencakup 

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, sampai pada menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

penyelesaian dengan merumuskan kesimpulan memberikan informasi bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dipengaruhi oleh penguasaan 

konsep pada materi bilangan bulat serta penerapannya, kebiasaan siswa dalam 

menghafal dan belum memaknai pembelajaran secara optimal materi bilangan 

bulat. 

Melihat hasil penelitian ini maka dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan matematika, seorang pendidik selaku motivator dan fasilitator  harus 

berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

mateamtika. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan daya serap akan mata pelajaran 

maupun materi yang diajarkan khususnya mata pelajaran matematika.  Selain itu 

siswa hendaknya dapat menerapkan proses belajar yang bermakna dalam 

menerima materi atau konsep-konsep yang diberikan. Siswa harus belajar  aktif 

mencari latihan-latihan soal untuk mengembangkan konsep yang sudah 

diberikan guru sehingga dapat mengasah kemampuan memecahkan masalah. 

2. Diharapkan kepada guru agar bisa menerapkan pembelajaran yang bermakna  

dikelas yang dapat mengoptimalkan potensi siswa dengan didorong oleh 

berbagai model pembelajaran. Selain itu juga guru dapat memberikan latihan-
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latihan soal yang bervariasi kepada siswa agar penguasaan konsep siswa akan 

tertanam dengan baik dan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalahnya ke dalam berbagai macam soal tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian mengenai kemampuan siswa yang 

ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa maupun dengan 

menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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